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ABSTRAK 

Injection molding merupakan proses di mana lelehan plastik disuntikan ke dalam mold yang 

tertutup rapat di dalam mesin sehingga lelehan tersebut memenuhi ruang yang ada pada 

mold sesuai dengan bentuk dan ukuran yang akan diproduksi. Bagian inti dari mold adalah 

insert core dan cavity, yang merupakan tempat dimana lelehan plastik disuntikan. Pada PT 

XYZ insert core dan cavity dibagi dalam beberapa bagian, yang bertujuan untuk 

mempermudah pergantian bagian yang rusak dalam satu insert core dan cavity. Namun PT 

XYZ tidak mempunyai data umur kerusakan bagian insert core dan cavity yang terjadi 

dalam produksi molding. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui umur dari 

insert core dan cavity yang ada pada PT XYZ menggunakan metode regresi linear. G2R-

1AE#6 BASE merupakan salah satu mold yang ada pada PT XYZ untuk mencetak bagian 

bawah produk relay yang di buat oleh PT XYZ. Dalam sehari produksi, G2R-1AE#6 BASE 

akan melakukan 5000 injection. G2R-1AE#6 BASE memiliki 4 cavity core yang sama 

dalam satu mold dan dalam satu insert core terdapat 5 bagian. Penelitian ini akan dilakukan 

mengunakan part insert core 5 yang ada pada mold G2R-1AE#6 BASE. Pengambilan data 

dimensi dilakukan dengan mengukur dimensi part insert core 5 pada setiap maintenance 

rutin mold yang dilakukan setiap 10 hari produksi atau pada setiap 50000 injection. Dari 

data dimensi yang didapat akan dilakukan perhitungan menggunakan metode regresi linear, 

dan didapat bahwa part insert core 5 akan terjadi kerusakan atau melebihi toleransi pada 

maintenance rutin mold yang ke-10 atau pada setiap 50000 injection an jika dikonfersi 

menjadi hari yaitu pada 100 hari produksi. Dan dapat diketahui juga bahwa 

pengurangan dimensi pada setiap maintenance rutin mold sebesar 0,0011 mm. Serta 

penyipangann hasil perhitungannya metode regresi linear sebesar ±0.0001 mm. Metode 

dalam penelitian ini merupakan salah satu metode peramalan yang tidak dapat di pastikan 

keakuratannya 100% pada saat ini. Oleh karena itu di saran untuk tetap melakukan 

pengukuran dimensi pada setiap maintenance rutin hingga terjadi kerusakan. 

Kata kunci: Injection molding, mold, insert core, regresi linear.
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ABSTRACT 

Injection molding is a process in which melted plastic is injected into a mold that is tightly 

closed in the machine so that the melt fills the space in the mold according to the shape and 

size to be produced. The core parts of the mold are the insert core and cavity, which is 

where the molten plastic is injected. In PT XYZ the insert core and cavity are divided into 

several parts, which aims to facilitate the replacement of damaged parts in one insert core 

and cavity. However, PT XYZ does not have data on the age of damage to insert core and 

cavity parts that occur in molding production. The purpose of this study was to determine 

the age of the insert core and cavity in PT XYZ using the linear regression method. G2R-

1AE#6 BASE is one of the molds in PT XYZ to print the bottom of relay products made by 

PT XYZ. Within a day of production, G2R-1AE#6 BASE will perform 5000 injections. G2R-

1AE#6 BASE has the same 4 cavity cores in one mold and in one insert core there are 5 

parts. This research will be conducted using core 5 insert parts in the G2R-1AE#6 BASE 

mold. Dimension data collection is carried out by measuring the dimensions of core 5 insert 

parts in every routine mold maintenance carried out every 10 days of production or every 

50000 injections. From the dimensional data obtained, calculations will be made using the 

linear regression method, and it is obtained that core 5 insert parts will be damaged or 

exceed tolerances in routine mold maintenance 10 or every 50000 injections. And it can 

also be seen that the dimension reduction in each routine mold maintenance is 0.0011 mm. 

As well as the deviation of the calculation results of the linear regression method of ±0.0001 

mm. The method in this study is one of the forecasting methods that cannot be ascertained 

to be 100% accurate at this time. Therefore, it is recommended to keep measuring 

dimensions in every routine maintenance until damage occurs. 

Kata kunci: Injection molding, mold, insert core, linear regression.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri yang sudah maju ini plastik merupakan material yang sulit 

untuk dilewatkan. Plastik sudah banyak diaplikasikan kedalam kehidupan kita 

sehari-hari, hal tersebut dikarenakan plastik memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan dengan material lain yaitu ringan, tahan terhadap air dan karat, kuat, 

tahan terhadap bahan kimia, dan mempunyai biaya produksi yang relatif murah. 

Salah satu cara proses pembentukan material plastik menjadi bentuk yang kita 

sudah kenal sehari-hari yaitu dengan menggunakan proses injection molding. 

Injection molding merupakan salah satu proses manufaktur paling populer 

untuk membuat komponen plastik. Menurut Bryce (1998) injection molding 

merupakan proses di mana lelehan plastik disuntikan ke dalam mold yang tertutup 

rapat di dalam mesin sehingga lelehan tersebut memenuhi ruang yang berada pada 

mold sesuai dengan bentuk dan ukuran yang akan diproduksi. Kemudian lelehan 

plastik akan ditahan di dalam cetakan atau rongga hingga dingin dan menjadi 

produk yang padat.  

PT XYZ, banyak memproduksi bagian yang berbahan dasar plastik antara 

lain relay, switch, sensors, dan masih banyak lagi. Pada laporan data tahunan yang 

dikeluarkan PT XYZ pada tahun 2022, dalam satu hari dapat memproduksi lebih 

dari 34.000 produk molding yang mereka produksi dan dalam satu bulan dapat 

mencapai lebih dari 690.000 produk.  

Dengan banyaknya produk yang diproduksi, pergantian spare part molding 

secara rutin merupakan hal yang harus dilakukan, untuk menghindari produk yang 

cacat atau tidak sesuai ukuran. PT XYZ merupakan perusahaan yang dapat 

membuat spare part molding sendiri. Di mana divisi yang bertanggung jawab 

terhadap spare part yaitu Parts Fabrication Division. 
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Parts Fabrication Division memproduksi part-part yang dibutuhkan dalam 

produksi molding PT XYZ. Namun Parts Fabrication Division tidak mempunyai 

data jadwal pasti pegantian part yang terjadi dalam produksi molding, serta para 

pegawai bagian mantenance yang tidak memperdulikan toleransi atau batas dimensi 

part yang sudah ditentukan. Hal tersebut mengakibatkan kerap terjadi kekosongan 

part yang dibutuhkan dan ini dapat menghambat produksi molding di PT XYZ.  

Oleh karena itu analisis umur suatu part dilakukan agar Parts Fabrication 

Division memiliki data waktu pergantian suatu part dan dapat mempersiapkan part 

tersebut sebelum terjadi kerusakan. Serta penelitian ini dilakukan menggunakan 

part insert core 5 yang merupakan salah satu part dari mold G2R-1AE#6 BASE. 

G2R-1AE#6 BASE  merupakan mold yang mencetak bagian bawah produk relay 

yang di buat oleh PT XYZ. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil perumusan 

masalah pada pembuatan laporan tugas akhir ini adalah membahas umur atau 

berapa lama part dari mold G2R-1AE#6 BASE dapat dipakai terutama pada Part 

Insert core 5 jika mengacu pada batas toleransi dimensi yang telah ditetapkan, 

sekaligus mengetahui berapa berkurangannya ukuran part setiap melakukan 

maintenance rutin mold G2R-1AE#6 BASE. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar perancangan yang dibahas dalam laporan Tugas Akhir ini tidak terlalu 

luas dan menyimpang dari topik yang telah ditentukan, maka penulis perlu 

membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada part Insert core 5 pada mold G2R-

1AE#6 BASE yang ada pada PT XYZ. 

2. Tugas akhir ini hanya membahas umur dari part Insert core 5 pada mold 

G2R-1AE#6 BASE yang ada pada PT XYZ. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis sebelumnya, maka tujuan 

dari penulisan ini adalah: 

1. Mengetahui umur part Insert core 5 dari mold G2R-1AE#6 BASE dapat 

dipakai. 

2. Mengetahui berkurangnya ukuran part Insert core 5 pada setiap 

maintenance rutin. 

1.5 Metode Pelakasanaan Tugas Akhir 

Dalam pelaksanaan tugas akhir, penulis menggunakan beberapa metode 

seperti yang tertera di bawah ini: 

1. Mengamati dan menemukan kekurangan yang ada dalam pergantian part 

yang pada PT XYZ. 

2. Mencari dan mempelajari teori dari berbagai literatur baik dari buku, jurnal, 

dokumen standar operasional kerja perusahaan, laporan pratikum ataupun 

hasil penelitian yang memiliki kesinambungan dengan masalah yang akan 

dipecahkan. 

3. Pengambilan data yang diperlukan untuk menganalisis umur dari sebuah 

part. Kemudian dilakukan pemilahan data yang sesuai pada penelitian. 

4. Melakukan analisis umur dari sebuah part berdasarkan studi literatur dan 

pengambilan data yang sudah dilakukan. 

5. Menyusun laporan Tugas Akhir.  

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Secara garis besar pembahasan di dalam penulisan Tugas Akhir ini disusun ke 

dalam beberapa bab, yaitu:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat yang akan diperoleh, dan 

sistematika penulisan tugas akhir. 
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi rangkuman Pustaka/literatur yang menunjang penyusunan atau 

penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut 

dalam tugas akhir. 

3. BAB III METOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

atau penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan pengumpulan data, 

serta teknik analisis data. 

4. BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang proses analisis dari umur part Insert core 5 pada 

mold G2R-1AE#6 BASE. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari seluruh analisis umur part 

Insert core 5 pada mold G2R-1AE#6 BASE. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Part Insert core 5 pada mold G2R-1AE#6 BASE dapat dipakai hingga 

500000 kali injection atau pada maintenance rutin ke 10 dan jika dikonfersi 

menjadi hari yaitu pada 100 hari produksi. Hal tersebut didapat karena pada 

saat 500000 kali injection dimensi Part Insert core 5 pada mold G2R-1AE#6 

BASE sudah melebihi toleransi yang sudah ditetapkan yaitu sebesar 0,0010 

mm. 

2. Berkurangnya dimensi Part Insert core 5 pada mold G2R-1AE#6 BASE pada 

setiap maintenance rutin, didapatkan rata-rata berkurangnya sebesar 0,0011 

mm dengan penyimpangan perhitungan pada setiap maintenance rutin 

sebesar ±0,0001 mm. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka disaran sebagai 

berikut: 

1. Metode regresi linear merupakan subuah metode peramalan. Hasil dari 

analisis umur Part Insert core 5 pada mold G2R-1AE#6 BASE menggunakan 

metode regresi linear tidak dapat di pastikan keakuratannya 100% pada saat 

ini. Oleh karena itu di saran untuk tetap melakukan pengukuran dimensi 

pada setiap maintenance rutin hingga terjadi kerusakan, untuk mengetahui  

umur pasti serta berapa berkurangnya dimensi part pada setiap maintenance 

rutin.  

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat diaplikasikan oleh Parts 

Manufacturing Division pada PT XYZ sebagai acuan pergantian Parts 
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Insert core 5, bertujuan agar Parts Fabrication Division mempunyai data 

jadwal pasti kerusakan part yang terjadi dalam produksi molding serta 

menghindari kekosongan part yang sebelumnya sering terjadi. 
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